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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan membahas manajemen penghitungan 
pencapaian sitasi ilmiah akademisi pendidikan tinggi Indonesia. 
Metode penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan 
menerapkan studi literatur dan analisis isi (conten analysis). Hasil 
dan pembahasan penelitian ini meliputi penghitungan jumlah 
sitasi ilmiah melalui Science and Technology Index berbasis 
pada database Google Scholar dan manajemen penghitungan 
capaian sitasi ilmiah akademisi di lingkungan pendidikan tinggi 
Indonesia. Penelitian ini menyimpulkan bahwa portal Sinta 
(Science and Technology Index) berbasis platform Google 
Scholar memberikan penjaminan kualitas terhadap pengukuran 
performa perncapaian sitasi ilmiah para akademisi pendidikan 
tinggi Indonesia. Penelitian ini merekomendasikan terlebih 
khusus bagi pemangku pendidikan tinggi Indonesia terkait 
dengan pemetaan strategis melalui penguatan skill akademisi 

dalam pemanfaatan Science and Technology Index (Sinta) untuk 
pengukuran performa pencapaian sitasi ilmiah. 

 
Kata kunci: Google scholar, Pendidikan tinggi, Science and technology index, Sitasi 
ilmiah 
 
 
Pendahuluan 

Sitasi ilmiah merupakan subjek yang terus ditingkatkan di pendidikan 
tinggi dunia global. Sitasi ilmiah diakui sebagai dampak publikasi pendidikan 
tinggi (Pech & Delgado, 2020). Pendidikan tinggi diarahkan untuk melakukan 
penelitian dan publikasi ilmiah hingga analisis sitasi (Rama, 2020), (Qiang et 
al., 2020), (Alfaro-García et al., 2020), (Julianti, 2010), dan (Yaniasih, 2020). 
Dampak pendidikan tinggi akan bergantung pada sitasi ilmiah (Trayhurn, 
2020). Pendidikan tinggi dunia global berusaha mengembangkan model sitasi 
ilmiah (Milojević, 2020). Alat analisis sitasi ilmiah sangat dibutuhkan di 
pendidikan tinggi (Aulianto et al., 2019). 
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Pendidikan tinggi dunia global memiliki berbagai agenda penguatan 
skill penggunaan aplikasi sitasi ilmiah. Mulai dari penggunaan aplikasi sitasi 
manual (Darmalaksana, 2020) hingga teknik penyusunan sitasi dengan 
aplikasi otomatis (Kuntarto, 2015). Berbagai pedoman, panduan, dan petunjuk 
teknis sitasi ilmiah diluncurkan (Sophia, 2002) termasuk contoh sitasi (M. A. 
S. Saputra, 2020). Berlangsung pula sejumlah pelatihan cara mensitasi (Mardin 
et al., 2020) dan pelatihan teknik sitasi (Fernandez et al., 2020). Pendidikan 
tinggi berusaha menerapkan kolaborasi internal dalam upaya peningkatan 
sitasi ilmiah (Maryono & Surajiman, 2017). Didorong pula oleh pendidikan 
tinggi dalam rangka penguatan sitasi ilmiah melalui pengutipan terhadap 
tugas akhir (Istiana & Purwaningsih, 2016). Peran pustakawan sangat 
diperhitungkan di pendidikan tinggi dalam peningkatan sitasi ilmiah (Untari, 
2016). 

Akademisi di pendidikan tinggi global berkepentingan dalam mengukur 
performa penelitian dan publikasi ilmiah dari aspek pencapaian sitasi melalui 
berbagai platform. Di antara platform yang dapat digunakan untuk mengukur 
performa sitasi ilmiah dirujuk Google Scholar matric (Allo, n.d.). Platform 
Google Scholar telah dimanfaatkan secara luas oleh akademisi pendidikan 
tinggi global dalam penghitungan pencapaian sitasi ilmiah (Muttaqin, 2020). 

Penghitungan sitasi ilmiah berlangsung pula dengan menggunakan 

platform institusional suatu negara. Indonesia mengenalkan Sinta (Science 
and Technology Index) sebagai platform resmi untuk dimanfaatkan dalam 
mengukur performa penelitian dan publikasi ilmiah para akademisi Indonesia 
(A. Saputra, 2020). Pendidikan tinggi Indonesia pada gilirannya dapat 
melakukan manajemen sitasi dengan Sinta score (Aini et al., 2019). Sinta 
terintegrasi dengan berbagai data akademisi Indonesia meliputi hak kekayaan 
intelektual mencakup hak cipta, paten, dan merek (Rizqy, n.d.). Sinta juga 
terintegrasi dengan data buku pada perpustakaan Nasional (Mardliyyah, 
n.d.). Selebihnya, Sinta terintegrasi dengan database Google Scholar sehingga 
lazim dilaksanakan berbagai workshop terkait penggunaan Sinta dan 
sekaligus Google Scholar (Fadhilaturrahmi et al., 2020). Pelatihan Sinta telah 
menjadi semacam keharusan di pendidikan tinggi Indonesia (Ina & Yulianti, 
2020). Kenyataan ini terutama diakui karena pendidikan tinggi mendapat 
kemudahan melakukan analisis sitasi ilmiah terhadap para akademisi melalui 
Sinta (Savitri et al., 2020). 

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini mermuskan bahwa terdapat 
fasilitas penghitungan sitasi ilmiah bagi para akademisi di pendidikan tinggi 
Indonesia melalui platform Sinta yang nota bene terintegrasi dengan database 
Google Scholar. Pertanyaannya adalah, bagaimana cara penghitungan sitasi 
ilmiah pada portal Sinta dengan integrasi pada platform Google Scholar. Hasil 
penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi pemangku pendidikan tinggi 
Indonesia dalam manajemen sitasi ilmiah. Penelitian ini bertujuan membahas 
penghitungan capaian sitasi ilmiah pendidikan tinggi Indonesia melalui 
portal Sinta integrasi Google Scholar.  



Jurnal Kelas Menulis 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020 

3 
 

Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis kualitatif dengan menerapkan studi 

literatur dan analisis isi (conten analysis). Studi ini terfokus pada indikator 
penghitungan pencapaian sitasi ilmiah kalangan akademisi di UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung. 
 
 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian meliputi jumlah sitasi ilmiah menurut Sinta berdasarkan 
integrasi pada Google Scholar. Sedangkan pembahasan utama penelitian ini 
mencakup manajemen pengelolaan Sinta berbasis Google Scholar berbasis 
platform Google Scholar. 
 

Gambar 1. Jumlah Sitasi Per Tahun 

 

 
Sumber: Gambar diambil dari Sinta untuk UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

 
Gambar 1 menunjukan capaian sitasi ilmiah pendidikan tinggi per 

tahun. Sumber Gambar 1 diambil dari portal Sinta untuk institusi UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung. Sinta sendiri mengambil secara otomatis dari Google 
Scholar. Sinta melakukan pengolahan berdasarkan pencapaian per tahun. 
Berdasarkan rekap Sinta, jumlah dokumen 11.456 dan jumlah sitasi ilmiah 
111.135. Ini merupakan rekap hingga pukul 18.50 WIB. tanggal 15 Agustus 
2020.  
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Gambar 2. Pencapaian Sitasi Pendidikan Tinggi 
 

 
 

Sumber diambil dari Profil UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada Google Scholar 

 
Gambar 2 menujukan profil institusi pendidikan tinggi pada Google 

Scholar. Ini merupakan profil UIN Sunan Gunung Djati yang merangkum 
seluruh akademisi yang teregistrasi pada Google Scholar berikut capaian sitasi 
masing-masing per tahun. Profil ini juga menampilkan bidang keilmuan 
masing akademisi berikut peringkat capaian sitasi tertinggi. 

Pendidikan tinggi dapat memanfaatkan berbagai platform untuk 
menghitung capaian jumlah sitasi ilmiah. Setiap platform memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Portal Google Scholar cukup memberikan informasi yang 
menyeluruh berkenaan dengan performa akademisi dan pendidikan tinggi. 
Institusi dapat melakukan rekap dan penijauan terhadap pencapaian kinerja 
akademisi dalam beberapa skala. Pertama, pantauan terhadap jumlah 
akademisi yang teregistrasi pada Google Scholar. Hal ini sekaligus pendidikan 
tinggi dapat mengidentifikasi akademisi yang belum melakukan registrasi 
pada Google Scholar. Kedua, pendidikan tinggi dapat melihat sebaran basis 
keilmuan masing-masing akademisi serta jenis publikasi. Ketiga, pencapaian 
jumlah sitasi ilmiah akan terhitung oleh Google Scholar. Sehingga pendidikan 
tinggi dapat memantau capaian sitasi ilmiah tertinggi, penilaian siapa yang 
menyumbangkan sitasi terbesar, bidang keilmuan apa yang memberikan 
sitasi terbanyak, dan topik apa yang paling banyak disitasi. 

Pendidikan tinggi memiliki kekuatan untuk menggerakan akademisi 
untuk melakukan registrasi serta memiliki akun Google Scholar. Tentu saja 
hanya yang terdaftar yang dilakukan rekap oleh Google Scholar. Beberapa 
akademisi mungkin telah melakukan registrasi. Namun, bisa jadi email yang 
digunakan bukan afiliasi institusi, melainkan masih email personal. Oleh 
karena itu, Pendidikan tinggi harus menggerakan akademisi agar memiliki 
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email afiliasi institusi dan melakukan registrasi dengan email tersebut. 
Dengan cara begitu maka Google Scholar akan membuat profil institusi, 
seperti halnya profil UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Tentu tidak serta-
merta profil terbentuk, tetapi mesti dilakukan permohonan pada Google 
Scholar untuk pembentukan profil. Selebihnya, admin institusi harus 
melakukan verifikasi terhadap akademisi yang melakukan registrasi pada 
Google Scholar dengan email afiliasi institusi. 

Google Scholar sebagai database utama masih perlu pengembangan 
untuk kebutuhan pengguna. Google Scholar belum melakukan rekapitulasi 
secara otomatis terhadap jumlah keseluruhan sitasi ilmiah. Google Scholar 
hanya merekap secara detail jumlah capaian sitasi per tahun dari masing-
masing akademisi. Sehingga pendidikan tinggi harus melakukan rekapitulasi 
manual untuk mengetahui jumlah keseluruhan capaian sitasi institusi. 
Namun, pendidikan tinggi dapat berkirim surat pada Google Scholar untuk 
untuk meminta total jumlah sitasi ilmiah akademisi. Daripada itu perlu 
diperhatikan satu hal, yaitu akademisi harus melakukan control pada masing-
masing akun Google Scholar. Biasanya pada akun tersebut tersertakan pula 
dokumen kepunyaan orang lain. Dokumen ilmiah yang bukan milik personal 
pemilik akun harus dikeluarkan dari penghimpunan data. Sehingga data 
Google Scholar bersih dari data dan sitasi milik orang lain. Pembersihan ini 

harus dilakukan cek secara berkala oleh pemilik akun melalui pemantauan 
dari admin pendidikan tinggi dengan target data personal Google Scholar 
benar-benar bersiah dari dokumen orang lain. 

Sinta melakukan pengukuran kinerja ilmiah akademisi dari seluruh 
pendidikan tinggi di Indonesia. Data Sinta secara otomatis terintegrasi dengan 
Google Scholar. Syaratnya adalah selain teregistrasi pada Google Scholar, 
akademisi harus melakukan registrasi pada Sinta. Biasanya jumlah akademisi 
pada suatu institusi lebih sedikit terdaftar pada Sinta meskipun telah memiliki 
akun Google Scholar. Dalam hal ini, pendidikan punya satu pekerjaan lagi, 
yakni setelah menggerakan akademisi untuk memiliki akun Google Scholar 
kemudian mereka harus diarahkan untuk registrasi Sinta. Sebab, pendidikan 
tinggi akan memperoleh kerugian tanpa registrasi Sinta dari seluruh 
akademisi. Kerugiannya adalah praktis jumlah sitasi ilmiah tidak akan 
terekapitulasi pada Sinta. Disebut kerugian karena performa pendidikan 
tinggi di antaranya diukur dari pencapaian sitasi ilmiah dari total jumlah 
akademisi pada suatu institusi pendidikan tinggi. 

Sinta memiliki banyak kemampuan dalam melakukan rekapitulasi 
pencapaian jumlah sitasi ilmiah pendidikan tinggi. Sinta melakukan rekap 
jumlah sitasi terhadap total pencapaian pendidikan tinggi. Juga dilakukan 
rekap terhadap jumlah sitasi pada masing-masing rumpuan keilmuan dan 
basis program studi. Memang masih terdapat banyak hal yang niscaya perlu 
pengembangan pada portal Sinta. Namun, bagaimanapun Sinta merupakan 
portal satu-satunya untuk mengukur kinerja ilmiah akademisi yang resmi 
dimiliki Indonesia. Bisa saja masing-masing institusi dan atau pendidikan 
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tinggi mengembangkan platform sendiri yang berfungsi melakukan kinerja 
ilmiah akademisi. Namun, biasanya platform sendiri di pendidikan tinggi 
dunia internasional sekalipun tidak lebih popular dibandingkan dengan 
platform yang tealah mapan dalam melakukan pemeringkatan. 

 
 

Simpulan 
Portal Sinta berbasis platform Google Scholar memberikan penjaminan 

kualitas terhadap pengukuran performa perncapaian sitasi ilmiah para 
akademisi pendidikan tinggi Indonesia. Penelitian ini memiliki implikasi 
menjadi rujukan pendidikan tinggi indonesia dalam manajemen sitasi ilmiah 
akademisi. Tentu penelitian ini memiliki keterbatasan sebatas pemaparan 
manajemen sitasi ilmiah sehingga dapat dikembangkan pada penelitian lebih 
lanjut tentang kemampuan Sinta dalam pengukuran dampak pendidikan 
tinggi Indonesia secara lebih luas. Penelitian ini merekomendasikan terlibih 
khusus bagi para pemangku pendidikan tinggi Indonesia untuk melakukan 
pemetaan strategis melalui penguatan skill akademisi dalam pemanfaatan 
Sinta untuk pengukuran performa pencapaian sitasi ilmiah. 
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